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ABSTRAK 
 
Tingkat penjualan rumah produksi tahu susu lembang masih berfluktuasi dan 
perusahaan masih mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah produksi dan 
tenaga kerja yang tepat, maka dari itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui jumlah tenaga kerja produksi tahu susu Lembang yang tepat, serta 
untuk mengetahui jadwal induk produksi tahu susu Lembang untuk 3 periode ke 
depan dalam setiap harinya. 
Untuk menyelesaikan permasalahan di atas menggunakan beberapa metode, yaitu 
yang pertama untuk mempermudah dalam perhitungan digunakan metode 
agregasi, kemudian menggunakan metode peramalan dengan 3 metode 
perbandingan yaitu, single moving average, single eksponensial smoothing, dan 
linier regresi. Setelah dibandingkan metode yang terpilih adalah metode single 
eksponensial smoothing, kemudian selanjutnya menggunakan metode rencana 
produksi agregat untuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang tepat. 
Untuk mengetahui rencana produksi 3 periode ke depan, data perhitungan yang 
telah diolah kemudian di disagregasi untuk memisahkan data menjadi 2 item yang 
berbeda, setelah itu dilakukan metode master production schedule untuk 
mengetahui jadwal induk produksi untuk 3 periode ke depan. 
Setelah dilakukan perhitungan sistem produksi di dapat hasil perhitungan guna 
sebagai pertimbangan rumah produksi tahu susu lembang dalam membantu 
menentukan jumlah tenaga kerja produksi tahu susu Lembang yang tepat, serta 
membantu dalam menentukan jadwal induk produksi tahu susu Lembang untuk 3 
periode ke depan dalam setiap harinya. 
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ABSTRACT 
 
The level of sales of production houses knows that lembang milk is still fluctuating 
and the company is still experiencing difficulties in determining the right amount 
of production and labor, therefore research is conducted to find out the right 
amount of Lembang tofu milk production workforce, and to find out the master 
production schedule Lembang milk for the next 3 periods every day. 
To solve the above problems using several methods, namely the first to simplify 
the calculation used the aggregation method, then use the forecasting method with 
3 comparison methods namely, single moving average, single exponential 
smoothing, and linear regression. After comparing the selected method is a single 
exponential smoothing method, then subsequently use the aggregate production 
plan method to find out the right number of workers. 
To find out the production plan for the next 3 periods, the calculation data that 
has been processed is then disaggregated to separate the data into 2 different 
items, then the master production schedule method is carried out to determine the 
master production schedule for the next 3 periods. 
After calculating the production system in the calculation results can be used as a 
consideration for the production of lembang tofu milk house in helping determine 
the right amount of Lembang tofu milk production workforce, as well as helping 
in determining Lembang tofu milk production master schedule for the next 3 
periods every day. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1     Latar Belakang Masalah 
Proses industri harus dipandang sebagai suatu perbaikan terus menerus 
(continuous improvement) yang dimulai dari deret siklus sejak adanya ide-ide 
untuk menghasilkan suatu produk, pengembangan produk, proses produksi, 
sampai distribusi kepada konsumen. Seterusnya, berdasarkan informasi sebagai 
umpan balik yang dikumpulkan dari pengguna produk itu kita dapat 
mengembangkan ide-ide untuk menciptakan produk baru atau memperbaiki 
produk lama beserta proses produksi yang ada saat ini. ( Gaspersz,1998:1 ) 
Peningkatan daya saing industri, salah satunya dapat dicapai melalui 
perencanaan produksi. Perencanaan produksi berhubungan dengan penentuan 
volume, ketepatan waktu penyelesaian, utilisasi kapasitas, dan pemerataan beban. 
Rencana produksi dalam hal ini harus terkoordinasi dengan perencanaan 
perusahaan. Ada beberapa tipe perencanaan produksi. Berdasar periode waktunya, 
akan ada perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka menengah, dan 
perencanaan jangka pendek. Ketiga jenis perencanaan ini memerlukan proses 
perencanaan yang berbeda (juga input dan output-nya) satu sama lain. ( 
Baroto,2002:98 ) 
Pada masa sekarang ini persaingan di sektor industri kuliner semakin 
meningkat, persaingan tersebut didorong dengan semakin berkembangnya 
pengetahuan serta teknologi yang meningkat sangat cepat. Perusahaan dituntut 
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pembuatan produknya. 
Tahu merupakan makanan yang dibuat dari endapan perasan biji kedelai 
yang mengalami koagulasi. Tahu merupakan serapan dari bahasa Hokkian yaitu 
(Tauhu). Tahu berasal dari Tiongkok sejak zaman dinasti Han sekitar 2200 tahun 
yang lalu dan penemunya adalah Liu An yang merupakan seorang bangsawan, 
cucu dari Kaisar Han Gaozu yang mendirikan dinasti Han. Tahu dibawa para 
perantau Cina ke seluruh penjuru dunia sehingga menyebar ke Asia Timur dan 
Asia Tenggara. Sekarang tahu telah mengalami indigenerasi sehingga muncul 
  
berbagai varian tahu, serta makanan berbahan dasar tahu yang banyak digemari 
dan banyak ditemukan di Indonesia khususnya di daerah Bandung. 
Rumah Produksi Tahu Susu Lembang merupakan kawasan wisata kuliner 
keluarga yang didirikan oleh Perry Tristianto  pada tanggal 21 Desember 2008 
yang terletak di Jalan Raya Lembang No.177, dan berada dalam Corporate The 
Big Price Cut Group. Tahu Susu Lembang ini dibuat dalam dua varian yaitu tahu 
putih, dan tahu kuning, yang dimana sistem pemesanan produksinya dilakukan 
secara make to stock dan make to order.  
Menurut Bertrand, Wortman & Wijngaard (1990). Make To Stock (MTO) 
adalah dibuat untuk disimpan, yang dimana siklusnya dimulai ketika perusahaan 
menentukan produk, kemudian menentukan kebutuhan bahan baku, dan 
membuatnya untuk disimpan. Sedangkan Make To Order (MTO) adalah dibuat 
ketika dipesan, yang dimana siklusnya dimulai pada saat konsumen menyerahkan 
spesifikasi produk yang dibutuhkan dan perusahaan akan membantu konsumen 
menyiapkan spesifikasi produk, beserta harga dan waktu penyerahaan. 
Namun, untuk memenuhi pemesanan produksi secara make to stock, 
perusahaan tidak memiliki perhitungan produksi dan tenaga kerja yang tetap, 
produksi masih dilakukan dengan perkiraan/asumsi, jika terjadi kekurangan 
produk maka dilakukan produksi secara langsung pada saat itu juga, dan jika 
terdapat produk sisa maka akan disimpan untuk ke esokan harinya. Sedangkan 
untuk memenuhi pemesanan produksi secara make to order, perusahaan akan 
berproduksi disesuaikan dengan jumlah permintaan yang masuk ke perusahaan.  
Berikut ini adalah tabel data penjualan tahu / box dari bulan januari – maret 
2016, yaitu sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel I.1 Penjualan tahu / box bulan Januari 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel I.2 Penjualan tahu / box bulan Februari 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel I.3 Penjualan tahu / box bulan Maret 2016 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berikut ini adalah grafik penjualan tahu putih, dan tahu kuning, dari bulan 
Januari – Maret 2016 – 2016, yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar I.1 Grafik Penjualan tahu putih bulan Januari, Februari, Maret 2016 
 
 
Gambar I.2 Grafik Penjualan tahu kuning bulan Januari, Februari, Maret 2016 
 
 
 
 
 
  
Dilihat dari data di atas, tingkat penjualan tahu susu lembang masih 
berfluktuasi, perusahaan mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah produksi 
dan tenaga kerja yang tepat, maka dari itu dilakukan penelitian mengenai 
”Perencanaan Produksi Pada Produksi Tahu Susu Lembang Sebagai Upaya Untuk 
Memenuhi Tingkat Penjualan Yang Berfluktuasi Di Rumah Produksi Tahu Susu 
Lembang”. 
 
I.2     Perumusan Masalah 
Masalah yang terjadi dari penelitian tugas akhir di rumah produksi tahu susu 
lembang ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara untuk mengetahui jumlah tenaga kerja produksi tahu 
susu Lembang yang tepat? 
2. Bagaimana cara untuk mengetahui jadwal induk produksi tahu susu 
Lembang per hari untuk 3 bulan ke depan? 
 
I.3     Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir di rumah produksi tahu 
susu lembang ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja produksi tahu susu Lembang yang 
tepat. 
2. Untuk mengetahui jadwal induk produksi tahu susu Lembang per hari 
untuk 3 bulan ke depan. 
Manfaat pemecahan masalah dari penelitian tugas akhir di rumah produksi 
tahu susu lembang ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan dapat mengetahui jumlah tenaga kerja produksi tahu susu 
Lembang yang tepat. 
2. Perusahaan dapat mengetahui jadwal induk produksi tahu susu Lembang 
per hari untuk 3 bulan ke depan. 
 
 
 
 
  
I.4     Pembatasan dan Asumsi 
Agar ruang lingkup pembahasan yang akan dibahas tidak menyimpang, 
maka pembahasan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Produk yang akan dibahas adalah tahu susu Lembang. 
2. Produk tahu susu Lembang yang akan dibahas hanya 2 varian, yaitu tahu 
putih dan tahu kuning.  
3. Data yang digunakan yaitu data demand 3 bulan masa lalu. 
4. Produk yang dihasilkan perusahaan dianggap konstan, tidak terpengaruh 
oleh keadaan mesin penunjang yang dipergunakan dalam produksi tahu 
susu Lembang. 
 
I.5 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Rumah Produksi Tahu Susu Lembang yang terletak 
di Jalan Raya Lembang No.177, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40266. 
 
I.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Dalam melakukan penelitian ini disusun suatu sistematika penulisan laporan 
agar penulisan laporan dan hasil penganalisaan dapat disajikan lebih teratur, 
terarah, dan mudah dimengerti. Maka dari itu penulisan laporan disusun 
berdasarkan sistematika sebagai berikut :  
 BAB I  PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, pembatasan masalah, lokasi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
 
 BAB II  LANDASAN TEORI 
Berisikan teori-teori penunjang yang digunakan untuk melandasi 
permasalahan dalam memecahkan masalah yang ada. 
 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Berisikan penjelasan mengenai model pemecahan masalah dan langkah-
langkah yang diambil untuk menyelesaikan masalah. 
  
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Berisikan data-data yang telah diperoleh dari wawancara dan survey 
lapangan yaitu data jenis produk, data permintaan, data jumlah cacat produk 
dan data jenis-jenis cacat produk yang selanjutnya akan digunakan untuk 
pemecahan dan pengolahan data. 
 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Berisikan analisis dan pembahasan dari hasil pengolahan data, pada bagian 
ini akan dibahas analisis dari hasil pengolahan data dan dilakukan 
pembahasan dari  metoda pengolahan  yang terbaik.  
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisikan kesimpulan atas dasar pembahasan dari bab-bab sebelumnya yang 
mencerminkan jawaban-jawaban atas permasalahan yang dirumuskan, dan 
juga memberikan saran-saran yang berisikan saran yang merupakan tindak 
lanjut dari kesimpulan, berupa anjuran atau rekomendasi atas kesimpulan 
yang diambil. 
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